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Abstract

This study discusses the imperative speech acts markers and their functions in a drama
entitled a’s-Sulthan al-Cha'ir a work by Taufig Al-Chakim. This study aimed at
identifying the imperative speech acts markers and explaining the functions of those
imperative speech acts in a’s-Sulthan al-Cha 'ir drama. This study is a typical qualitative
research. The method of data collection in this study used the attentive observation
method followed by the basic tapping and advanced note-taking techniques. The data in
this study are clauses or sentences which realize the imperative speech acts. The method
applied in analyzing the data is the distributional method which technically followed by
the technique of direct elements and the pragmatic equivalent method. Having analyzed
208 data which constitute of 220 sentences, the results are as follow: (1) the imperative
speech acts in a’s-Sulthan al-Cha 'ir drama a work by Taufig Al-Chakim were realized in
standard and non-standard markers, with more standard markers than non-standard
markers. The standard markers were realized by the fi’/ al-amr marker as many as 186
words, ism fi’l al-amr as many as 41 words (typical repetition), mashdar which represents
fi’l al-amr as many as 25 words, and fi’l al-mudhari’ which are attached to the particle
lam al-amr as many as 16 words. The non-standard markers are realized with declarative
sentences or kalam al-khabar as many as 7 sentences and the interrogative sentences or
istitham as many as 4 sentences. (2) the imperative speech acts in a’s-Sulthan al-Cha'ir
drama a work by Taufig Al-Chakim has various functions among others for commanding
as many as 100 sentences, inviting or offering were found as many as 60 sentences,
requesting as many as 34 sentences, advising as many as 14 sentences, threatening of 7
sentences, weakening as many as 2 sentences, allowing as many as 2 sentences, and
giving a choice was found 1 sentence.

Keywords: The imperative speech acts, a’s-Sulthan al-Cha 'ir, Taufiq Al-Chakim.
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A. Pendahuluan

Salah satu kajian bahasa yang dapat
mengungkapkan makna bahasa baik
berupa ucapan manusia maupun teks
adalah pragmatik. Pragmatik
mengungkapkan makna ujaran
berdasarkan situasi ujar atau konteks
(Leech, 1993: 8). Dengan mengaitkan
ujaran  dengan  konteksnya  dalam
mengungkapkan makna, makna yang
diungkapkan akan lebih sesuai dengan
penutur dalam ujaran tersebut. Di dalam
bahasa Arab, terdapat disiplin ilmu yang
sesuai dengan esensi kajian pragmatik,
yaitu  ilmu  Balaghah.  Balaghah
membahas bagaimana menyampaikan
makna suatu ujaran dengan jelas dan
menggunakan redaksi yang tepat dengan
memperhatikan konteks situasi
pembicaraan  (Al-Jarim  dan  Amin,
2007:10). Menurut Lahwaimil (2011: 167)
balaghah dan pragmatik memiliki esensi
yang  sesuai. Pragmatik  mengkaji
penggunaan bahasa dalam berbagai
situasi, sesuai situasi penutur dan mitra
tutur, sedangkan balaghah fokus pada
penyampaian makna dengan baik dan
jelas, keduanya memperhatikan
komunikasi antara penutur dan mitra tutur

Kajian pragmatik yang masih
relevan untuk dikaji adalah tindak tutur
(speech act). Tindak tutur adalah sebuah
tindakan yang diwujudkan dengan tuturan
(Yule, 2015: 196). Setidaknya ada tiga
jenis tindak tutur, yaitu tindak lokusi
(locutionary  act), tindak ilokusi
(ilocutionary act) dan tindak perlokusi
(perlocutionary act). Tindak lokusi adalah
tindak tutur untuk mengatakan sesuatu,
tindak ilokusi adalah tindak tutur untuk
mengatakan dan melakukan sesuatu, dan

tindak perlokusi adalah tindak tutur untuk
mempengaruhi mitra tutur (Searle, 1969:
23-24).

Sebagai salah satu modus dalam
tuturan, kalimat imperatif dimaknai
sebagai kalimat yang berisi perintah agar
mitra tutur melakukan sesuatu sesuai
dengan keinginan penutur (Rahardi, 2005:
79). Dalam bahasa Arab, imperatif
dipadankan dengan al-amr atau kalam al-
amri. Al-amr menurut Ghaniy (2010: 332)
adalah menuntut pelaksanaan pekerjaan
yang bersifat wajib, dituturkan oleh
penutur yang memiliki kedudukan lebih
tinggi dibandingkan mitra tutur. Untuk
menentukan suatu ujaran dalam bahasa
Arab merupakan perintah atau bukan kita
perlu mengetahui kondisi penutur dan
mitra tutur terutama tentang posisi atau
kedudukan penutur dan mitra tutur.

Tindak tutur imperatif banyak
digunakan dalam berbagai teks berbahasa
Arab, salah satunya naskah drama.
Pembahasan tentang tindak tutur imperatif
dalam teks drama merupakan suatu
bahasan yang penting, pasalnya tindak
tutur imperatif dalam bahasa Arab
memiliki berbagai macam bentuk dan
fungsi. Oleh karena itu pembahasan tindak
tutur imperatif dalam teks drama dapat
memudahkan dalam memahami maksud
tindak tutur imperatif.

Salah satu drama dalam bahasa
Arab yang menggunakan bahasa Arab
resmi atau fuschah yang dibahas dalam
penelitian ini adalah drama a’s-Sulthan al-
Cha'ir (yang selanjutnya disingkat SC)
karya  Taufig  Al-Chakim.  Drama
SCditerbitkan di Mesir pada Tahun 1960.
Penulis, yaitu Taufiq Al-Chakim adalah
seorang sastrawan dan penulis
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berkebangsaan Mesir di bidang drama,
cerita pendek, novel, dan ahli di bidang
sejarah sastra Arab modern. Taufig Al-
Chakim lahir pada 9 Oktober 1898 di
Iskandariyah, dan wafat di Kairo pada 26
Juli 1987. la mewariskan karya lebih dari
60 naskah drama, 2 kumpulan cerpen, dan
20 novel. Beberapa karya Taufigq Al-
Chakim yang terkenal yaitu Ahlul-Kahfi,
Syahrazad, Muchammad, Sulaiman al-
Chakim, SC, dan lain-lain.

SC merupakan naskah drama yang
terdiri dari tiga babak atau bagian cerita.
Bagian pertama bercerita tentang konflik
tokoh Terdakwa yang kemudian menguak
kebenaran tentang tokoh Raja yang
merupakan budak yang belum merdeka,
dan harus dijual di pelelangan umum agar
ada yang membeli dan memerdekakan.
Babak kedua menceritakan tentang proses
dan konflik pelelangan tokoh Raja, yang
akhirnya dibeli oleh tokoh Wanita cantik
dan dibawa ke rumah pembeli tersebut
selama semalam, dan akan dimerdekakan
esok harinya. Babak ketiga menceritakan
tentang situasi dan konflik di luar rumah
Wanita cantik. Tokoh Menteri dan Hakim
mencurigai Wanita cantik bahwa ia akan
mengingkari janjinya. Tokoh Menteri dan
Hakim berniat untuk membebaskan Raja
dengan berbagai siasat. Dalam drama SC,
ditemukan banyak tindak tutur imperatif,
baik dari segi redaksi maupun dari segi
fungsi.

Penelitian ini  bertujuan untuk
mendeskripsikan tindak tutur imperatif
dalam teks SC dari segi penanda dan
fungsi  berdasarkan konteks tuturan.
manfaat dari penelitian ini adalah
terwujudnya pemahaman yang sesuai
terhadap maksud tindak tutur imperatif
dalam teks SC.

B. Metode Penelitian dan Teori

Jenis penelitian ini adalah kualitatif
deskriptif,  yaitu  penelitian  yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang atau
perilaku yang diamati (Bogdan dan
Taylor, 1975: 5). Metode penyediaan data
pada penelitian ini menggunakan metode
simak dengan teknik dasar sadap dan
teknik lanjutan catat. Peneliti menyimak

dengan menyadap setiap percakapan
dalam teks, kemudian mencatatat setiap
tindak tutur imperatif yang ditemukan
baik dari segi makna maupun bentuk
(Mahsun, 2005: 90). Selanjutnya peneliti
mencatat data ke dalam tabel yang sudah
disediakan untuk diklasifikasikan dan

dianalisis sesuai teori tindak tutur
imperatif dalam bahasa Arab.

Metode analisis data dalam
penelitian ini dilakukan dengan dua

metode, yaitu (1) metode agih dengan
teknik dasar bagi unsur langsung, yaitu
metode yang menggunakan alat penentu

berupa bagian dari bahasa yang
bersangkutan itu sendiri (Sudaryanto,
2015: 18), dan (2) metode padan

pragmatis, yaitu metode analisis dengan
alat penentu di luar bahasa atau tidak
menjadi  satuan dari bahasa yang
bersangkutan dengan alat penentu mitra
wicara dan aspek sosial (Sudaryanto,
2015: 15). Penerapan metode agih teknik
bagi unsur langsung dalam penelitian ini
adalah dengan membagi unsur-unsur
bahasa yang merupakan penanda tindak
tutur imperatif dalam teks SC. Penanda
tersebut berupa penanda baku yang dapat
ditentukan melalui unsur-unsur di dalam
bahasa itu sendiri, dalam hal ini adalah
teks SC. Penerapan metode padan
pragmatis adalah dengan meninjau unsur
di luar bahasa berupa mitra tutur dan
situasi tuturan, untuk menentukan penanda
tidak baku tindak tutur imperatif dan
makna yang terkandung dalam tindak
tutur tersebut.

Tindak tutur adalah sebuah tindakan
yang diwujudkan dengan tuturan (Yule,
2015: 196). Imperatif adalah bentuk
kalimat atau verba untuk mengungkapkan
perintah atau keharusan atau larangan
melaksanakan perbuatan (Kridalaksana,
2008: 91). Dapat disimpulkan bahwa
tindak tutur imperatif adalah tindakan
berupa tuturan untuk mengungkapkan
perintah atau larangan melaksanakan
suatu perbuatan.

Imperatif dalam bahasa Arab
dipadankan dengan al-amr (Y. Al-amr

merupakan mashdar dari ./amara/ yang
berarti memerintah, yang merupakan
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sinonim dari _W/thalaba/ ‘meminta’

(Babti, 2004: 244). Menurut Ghaniy
imperatif adalah menuntut pelaksanaan
pekerjaan yang bersifat wajib, paksaan,
dan oleh pihak yang lebih tinggi ke pihak
yang lebih rendah (Ghaniy, 2010: 332).

Tindak tutur imperatif dalam bahasa
Arab memiliki empat penanda, yaitu fi’/
al-amri, al-mudhari’ yang dilekati partikel
lam al-amr, ism fi’l amr, dan mashdar
yang mewakili fi’l al-amr (Al-Jarim dan
Amin, 2007: 191). Penanda pertama dari
tindak tutur imperatif dalam bahasa Arab
adalah fi’l al-amr. Fi’l al-amr menurut Al-
Ghulayaini (2018: 24) adalah kata kerja
yang menunjukkan tuntutan dilakukannya
suatu perbuatan oleh mitra tutur tanpa
menggunakan  partikel lam  al-amr.
Contoh: =iy Ag=ls o> (pergilah,
berusahalah, dan pelajarilah). Fi’l al-amr
juga disebut dengan al-amru bi’sh-
shighah (w2l Y1) (Babti, 2004: 245).
Fungsi dari fi’l al-amr adalah untuk
memerintah mitra tutur orang kedua
tunggal, dual, atau jamak.

Penanda kedua adalah al-mudhari’
yang dilekati partikel l@am al-amr. Al-
mudhari’ adalah kata kerja yang
menunjukkan peristiwa yang terjadi pada
waktu pembicaraan atau sesudahnya
(Ni’mah, TT: 72).Al-mudhari’ yang
dilekati partikel /am al-amr juga disebut
dengan al-amr bil-lam (- V), yaitu al-
mudhari’ yang menjadi majzam Kkarena
diawali Ilamal-amr. Contohnya firman
AllaN: (ss2y 54V gl Y il 338l o) 2235)
‘dan agar hati kecil orang-orang yang
tidak beriman terhadap akhirat tertarik
kepada bisikan itu dan menyenanginya’
(QS. Al-An’am: 113)’

Penanda ketiga adalahism fi'l amr.
Ism fi’l amr adalah ism (nomina) yang
bermakna dan berfungsi sebagai fi’l al-
amr, namun tidak memiliki tanda-tanda
fi’l al-amr. Contohnya dalam kata «-yang

bermakna -<.i(diamlah!) dan ~bermakna
Lsi(mendekatlah!) (Babti, 2004: 121).

Penanda keempat adalah mashdar
yang mewakili fi’l al-amr. Definisi
mashdar menurut Babti (2004: 990)

adalah nomina yang menunjukkan suatu
peristiwa tanpa terikat dengan waktu.
Sederhananya, mashdar adalah nomina
yang mewakili verba namun tidak terikat
dengan waktu seperti verba dalam bahasa
Arab (fi’l). contohnya kata ¢l (J3= dan

+s. Dalam penggunaannya, mashdar dapat

digunakan untuk menggantikan verba,
contohnya dalam kalimat Jwey s/tarkan

al-ihmallyang memiliki redaksi lain s
Jweyutruk  al-idimall. Dalam  kalimat
tersebut, kata syyang merupakan mashdar

menggantikan sekaligus mewakili fi’l al-
amrssyang  bermakna  ‘tinggalkanlah’
(Ni’mah, TT: 35).

Selain penanda tersebut, terdapat
penanda lain yaitu kalimat deklaratif dan
kalimat interogatif. Kalimat deklaratif dan
interogatif bukan termasuk penanda baku
imperatif, namun jika dikaitkan dengan
konteks kedua penanda tersebut dapat
berfungsi sebagai imperatif.

Makna imperatif dalam bahasa
Arab adalah perintah yang harus
dijalankan. Namun terkadang kalimat
imperatif keluar dari makna perintah yang
sebenarnya dengan petunjuk konteks
tuturan (siyaq al-kalam). Konteks adalah
aspek-aspek lingkungan fisik atau sosial
yang kait mengait dengan ujaran tertentu
(Kridalaksana, 2008: 134). Konteks yang
cukup memperngaruhi terhadap fungsi
tindak tutur imperatif berbahasa Arab
adalah aspek sosial berupa tingkat sosial
dari penutur atau mitra tutur. Tuturan
dengan redaksi imperatif dalam bahasa
Arab berfungsi sebagai perintah hanya
jika penutur memiliki status sosial yang
lebih tinggi dibanding mitra tutur. Jika
penutur memiliki kedudukan seimbang,

atau bahkan mitra tutur memiliki
kedudukan lebih tingi maka tuturan
dengan  redaksi  imperatif  tersebut

memiliki fungsi lain.

Fungsi lain tersebut menurut Al
Jarim dan Amin (2007: 165) vyaitu
memberi nasehat (al-irsyad), memohon
atau berdoa (a’d-du’a’), mengajak atau
menawarkan  (al-iltimas), mengancam
(a’t-tahdid), berharap sesuatu yang
mustahil (a’t-tamanni), melemahkan (a’z-
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ta jiz), membolehkan (al-ibachah),
memberi  pilihan  (a’t-takhyir), dan
menyamakan(a 't-taswiyyah).

C. Pembahasan
1. Penanda Tindak Tutur Imperatif
Dalam teks SC tindak tutur
imperatif diwujudkan dengan empat
penanda baku dan dua penanda tidak
baku. Penanda baku berupa fi’l al-amri, fi
‘I al-mudhari’ yang dilekati partikel lam
al-amr, ism fi’l amr, dan mashdar yang
mewakili fi’l al-amr, sedangkan penanda
tidak baku adalah penanda non imperatif
dan berdasarkan konteks tuturan penanda
tersebut bisa digunakan sebagai tuturan
imperatif. Penanda tidak baku yang
terdapat dalam teks SC adalah kalimat
deklaratif (kalam al-khabar) dan kalimat
interogatif (al-istifham).

a. Fi’l al-amri

Fi’l al-amri adalah verba yang
menunjukkan tuntutan dilakukannya suatu
perbuatan oleh mitra tutur. Penanda
tersebut digunakan untuk memerintah
orang kedua tunggal, dual, maupun prural
(jamak). Dalam teks SC, fi’l al-amri
merupakan penanda tindak tutur imperatif
yang paling banyak digunakan sebanyak

186 kali. Penanda fi’l al-amri akan
diambil beberapa sampel data untuk
dianalisis.
Contoh (1)

O 18 el (sl Ql dallazs) 135l
(Vam i (o S3)

‘Wanita cantik: (mengarahkan
pandangan ke langit) fajar?!...
sesungguhnya fajar hampir terbit. ..
lihatlah ke arah langit!...”
Dalam contoh (1) terdapat tindak
tutur imperatif dengan penanda fi lal-amri

yaitu pada kata l/unzhur/ ‘lihatlah’.
Kata ini berasal dari verba perfek dan
verba imperfek Ly — Lk /pazhara -
yanzhuru/, mengikuti wazan - &
;kiffa’ala — yaf ’ulu/yang berarti ‘melihat’
(Munawwir, 1997: 1433). Kata ini

merupakan al-fi’l a’s-shachih jenis a’s-
salim, vyaitu fi’l yang huruf aslinya
terbebas dari huruf illah atau huruf al-alif,
al-wawu, dan al-ya' serta huruf hamzah
dan mudha’af (Ni’mah, tt: 63). Bentuk

verba imperatifnya adalah %\ /unzhur/

wazan = fuful/. Verba

imperatif ini mengandung kata ganti orang
kedua laki-laki tunggal -si/anta/ yang

tersembunyi.

mengikuti

b. Fi‘l al-mudhari’ yang dilekati

partikel lam al-amr.

Fi‘l al-mudhari’ adalah kata kerja
yang menunjukkan peristiwa ketika
terjadinya tuturan atau setelahnya. Jika
Fi‘l al-mudhari’ dilekati partikel lam al-
amr, maka ia berfungsi sebagai perintah.
Penanda tindak tutur imperatif berupa fi‘/
al-mudhari’ yang dilekati partikel lam al-
amr dalam teks SC digunakan sebanyak
16 kali.

Contoh (2)

Lo oo 54 e J il (a50al)) Ol
(OF e 1A S g

‘Raja: (Kepada Wanita cantik)
maka mari kita turun bersama-
sama dan melihat apa yang
sebenarnya terjadi!...(Al-
Chakim,1960: 130)’
Dalam contoh (2) terdapat tindak
tutur imperatif dengan penanda fi‘/ al-
mudhari’ yang dilekati partikel lam al-

amr yaitu pada kata J,< /falnanzil/ ‘mari

kita turun’. Kata /falnanzil/ terdiri dari lam
al-amr di awal kata dan fi’l al-mudhari’
/nanzilu/ ‘kita turun’. Kata ini memiliki

bentuk fi’'l al-madhi 3 Inazalnal yang

merupakan turunan dari  Jy/nazala/

mengikuti pola wazan J=& — [=3/fa’ala —

vaf ilul yang termasuk al-fi’l a’tsulatst al-
mujarrad (verba yang terdiri dari tiga
huruf asli) shachich jenis salim karena
tidak terdapat huruf illah dan hamzah.
Pelaku atau penutur pada lafadz
/nanzilu/ adalah orang pertama jamak,
ditandai dengan huruf nun (o) di awal
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kata. Kehadiran lam al-amr (J) di awal
kata menyebabkan kata Jslnanzilu/

menjadi majziim atau ber-charakat mati
/nanzil/, dan memiliki fungsi imperatif.

c. Ismfi’l amr

Ism fi’l amr adalah nomina yang
memiliki fungsi sama dengan fi’l al-amri
namun tidak memiliki ciri-ciri atau tanda-
tanda fi’l al-amri. Sebagian besar ism fi’l
amr memiliki sinonim berupa fi’l al-amri.

Contohnya «.~ /[shah/ memiliki makna

yang sama dengan fi’l al-amr <.l
/uskut/ yang berarti ‘diamlah’(Madkur,
2003: 527). ¢\J| /ilaika/ merupakan ism
fi’l amr yang memiliki makna yang sama
dengan 4 /khudz/ (Ghulayaini, 1994:

155) yang berarti ‘ambillah’. <&lle

[’alaika/ yang memiliki makna ¢3! /ilzam/

(Ghulayaini, 1994:155) vyang berarti
‘wajib bagimu’. Dalam teks SC terdapat
41  tindak  tutur  imperatif  yang
menggunakan penanda ism fi'l amr,
beberapa tuturan menggunakan penanda
ism fi’l amr secara berulang, dan diambil
1 tuturan sebagai sampel untuk dianalisis.
Contoh (3)

AT (o SH) 4o ) U

(V)
‘Algojo:  sudah  kukatakan
padamu diamlah!... (Al-

Chakim, 1960: 11)’
Dalam tuturan di atas terdapat
tindak tutur imperatif dengan penanda ism

fi’l amr, vyaitu pada kata »/shah/

‘diamlah’. Kata ini memiliki makna
«Sufuskut/ yang merupakan fi’l al-amr

(Madkur, 2003: 527), namun lafadz /shah/

memiliki tekanan yang lebih kuat
dibanding lafadz /uskut/ dari segi
maknanya, yaitu memerintahkan
seseorang untuk diam. Lafadz /shah/
memiliki ~ bentuk  tetap,  sehingga
bentuknya tetap meskipun ditujukan

kepada mitra tutur satu orang, dua orang,
maupun tiga orang atau lebih. Lafadz

/shah/ dalam tuturan di atas ditujukan
kepada orang kedua laki-laki tunggal yaitu
kepada Terdakwa.

d. Mashdar yang mewakili fi'l al-
amri
Mashdar adalah nomina yang
menunjukkan suatu peristiwa tanpa terikat
dengan waktu. Sederhananya, mashdar
adalah nomina yang mewakili verba
namun tidak terikat dengan waktu seperti
verba pada umumnya. Dalam

penggunaannya, mashdar dapat digunakan
untuk menggantikan verba, contohnya

dalam kalimat Jwyl 5 /tarkan al-

ihmallyang  memiliki  makna 85

JwNVutruk al-ikmall “tinggalkan menyia-
nyiakan. Dalam kalimat tersebut, kata

ftarkan/ yang merupakan mashdar
menggantikan sekaligus mewakili fi’l al-
amr Jutruk/ yang bermakna
‘tinggalkanlah®  (Ni’mah, TT: 35).
Penanda mashdar yang mewakili fi'l al-
amri dalam teks SC digunakan sebanyak
25 kali. Berikut diambil 1 tindak tutur
imperatif dengan penanda mashdar yang
mewakili fi '/ al-amri.

Contoh (4)

o e b e 13D

(Y& a7 (oS D
‘Algojo: bersabarlah tuanku!...
bersabarlah!... (Al-
Chakim,1960: 24)’
Dalam tuturan tersebut terdapat
tindak tutur imperatif dengan penanda
mashdar yang mewakili fi’l al-amri yaitu

kata \mofshabran/. Kata ini adalah
mashdar yang mengikuti pola wazan
S=s/fa’lan/, berfungsi sebagai pengganti

kata »~! /ishbir/ yang merupakan fi’l al-

amri sehingga memiliki fungsi perintah.
Kata /shabran/ merupakan maf ul
muthlag yang berbenduk mashdar dan
memiliki fungsi taukid atau ‘penekanan’.
Kata /shabran/ mengalami penghapusan

unsur pada ‘amil, yaitu kata x.el/ishbir/,
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yang memiliki konstruksi utuh ' !

fishbir shabran/ bermakna ‘bersabarlah
dengan sebenar-benarnya’, di mana kata
/shabran/ pada konstruksi lengkapnya
berfungsi sebagai penekanan atau taukid
dari kata ..-\/ishbir/.

e. Kalimat deklaratif

Kalimat deklaratif dalam bahasa
Arab dipadankan dengan kalam al-khabar.
Menurut Ghani (2010: 329) kalam al-
khabar adalah perkataan yang disifati
dengan kebenaran jika sesuai dengan
fakta, dan disifati dengan kebohongan jika

bertentangan dengan fakta. Kalimat
deklaratif bukanlah konstruksi kalimat
perintah, namun jika suatu kalimat
deklaratif memiliki konteks, kalimat

tersebut dapat berfungsi sebagai tuturan
imperatif. Berikut adalah contoh kalimat
deklaratif yang berfungsi sebagai tuturan

imperatif dalam teks SC.
Contoh (5)
Wl e sk
(AY 1Y 2T St
‘Menteri: kamu akan
melepaskannya wahai
perempuan!... (Al-

Chakim,1960: 83)’

Tuturan dalam contoh (5) adalah
tindak tutur imperatif dengan penanda
kalimat deklaratif. Kalimat dalam contoh
(5) memiliki kontruksi kalimat deklaratif
dengan jenis al-jumlah al-fi'liyyah
‘kalimat yang diawali dengan verba’. Jika
dikaitkan dengan konteks, kalimat tersebut
memiliki  makna imperatif sehingga
berfungsi sebagai tuturan imperatif.

Konteks kalimat contoh (5) adalah
Wanita cantik membeli Raja di pelelangan
umum dengan persyaratan Wanita harus
memerdekakan Raja setelah membelinya
sehingga Raja menjadi seseorang yang
merdeka dan dapat kembali memerintah
kerajaan secara sah. Wanita cantik
menolak untuk memerdekakan Raja yang
berarti harus melepaskan Raja setelah
membelinya dengan harga mahal. Lalu
Menteri dan Wanita cantik beradu
argumen, dan contoh (5) adalah salah satu

tuturan dari menteri
imperatif atau perintah.

Kata dszwlsatatakhalinal ‘kamu

akan melepaskannya’ tersusun dari charf
sa (.~) yang bermakna ‘akan’, al-fi’l al-
tatakhalina. Fi’l al-mudhari’ dari segi
waktu memiliki makna sedang atau akan.
Pelaku atau mitra tutur dari /
satatakhalinal adalah orang kedua
perempuan tunggal /anti/ yang mengacu
kepada ‘Wanita cantik’. Jika dikaitkan
dengan konteks kalimat, /satatakhalinal
memiliki  makna  [takhalli  ‘anhul

‘lepaskanlah dia’ dan memiliki fungsi
sebagai tuturan imperatif.

yang berfungsi

mudhari’ atau verba imperfek

f.  Kalimat interogatif

Kalimat interogatif yang dalam
bahasa Arab dipadankan dengan al-
istifham adalah mencari tahu tentang
sesuatu yang belum diketahui sebelumnya
(Al-Jarim, 1999: 194). Kalimat interogatif
dapat berfungsi imperatif, jika didukung
oleh konteks. Salah satu contoh kalimat
interogatif yang berfungsi sebagai tuturan
imperatif dalam teks SC dapat dilihat pada
contoh berikut.
Contoh (6)

(S ol a3 o 4 Yy ol
(Ve VAT @ SH). LSl

dan kamu tidak ingin
idemu?...

‘Raja:
membantuku dengan
(Al-Chakim,1960:60)’
Contoh (6) memuat kalimat
interogatif yang berfungsi imperatif. Hal
itu dapat dilihat dari konteks tuturan.
konteks dari tuturan (6) adalah ketika
‘Raja’ bingung untuk memilih antara
mengambil jalan kekerasan atau legal
formal terkait persoalan kemerdekaannya.
Jika mengambil jalan undang-undang
maka dia harus dijual di pelelangan umum
sebagai harta kekayaan baitul-mal, dan
jika memilih jalan kekerasan maka dia
akan memenggal kepala Hakim yang
mengetahui persoalan kemerdekaannya.
Lalu dia bertanya kepada ‘Menteri’
dengan tuturan (6) di atas. tuturan tersebut
berfungsi imperatif jika dilihat dari
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konteks respon mitra tutur. Berikut respon
dari mitra tutur:

e 3 el Ciw\ NEESAN

(T A1 SH)

‘Menteri: saya tidak bisa....
Dalam kondisi ini anda punya
pendapat sendiril...(Al-
Chakim,1960:60)’

Berdasarkan respon mitra tutur
tersebut, dapat disimpulkan bahwa Raja
dalam menuturkan pertanyaan tersebut
bukanlah bermaksud mencari tahu tetapi
memerintahkan Menteri untuk membantu
atau memilihkan untuk Raja jalan mana
yang lebih baik untuk dipilih, antara
kekerasan dan undang-undang. Makna
tuturan (6) jika dikaitkan dengan konteks
kalimat mengandung fungsi imperatif
yaitu ‘bantulah aku.

2. Fungsi tindak tutur imperatif

Dalam teks SC, tindak tutur dengan
redaksi imperatif memiliki beberapa
fungsi. Fungsi tuturan imperatif tersebut
berbeda-beda tergantung dari konteks
tuturan tersebut. Berikut dipaparkan
mengenai  fungsi-fungsi  tindak  tutur
imperatif yang terdapat dalam teks SC.

a. Memerintah

Pada hakikatnya, imperatif dalam
bahasa Arab memiliki fungsi memerintah
sesuatu yang harus dilakukan (Taufig,
2018: 79). Fungsi ini bisa terwujud jika
penutur memiliki kedudukan yang lebih
tinggi dibanding mitra tutur. Berikut
adalah contoh tindak tutur imperatif
dengan fungsi memerintah yang terdapat
dalam teks SC.

Contoh (7)

Loys adly ad) 151 (Leesld) 15l
(Y1 AT S oY g

‘Wanita (kepada
pelayannya) turunlah
menemuinya dan Dberilah dia
pelajaran tentang sopan
santun!...(Al-Chakim,1960: 26)
Dalam contoh (7) terdapat tindak
tutur imperatif dengan penanda fi’l al-

cantik:

amri  yaitu /inzili/  ‘turunlah’ dan
Iwalaqqinihi/  ‘berilah dia pelajaran’
dengan fungsi memerintah. Konteks

tuturan di atas adalah di dalam rumah
Wanita cantik, ketika Wanita cantik dan
Pelayannya mendengar hinaan dari Algojo
kepada Wanita cantik. Mendengar tuturan
dari Algojo, Wanita cantik memerintahkan
Pelayannya dengan tuturan pada contoh

(7).

Berdasarkan  konteks  tersebut,
tuturan dalam contoh (7) dikategorikan
tindak tutur yang berfungsi
memerintahkan  dikarenakan  tuturan
tersebut dituturkan oleh Wanita cantik
kepada Pelayan, yang ditunjukkan oleh
frasa /likhadimatiha/ ‘kepada pelayannya’,
yang menunjukkan bahwa Wanita cantik
sebagai penutur memiliki kedudukan lebih
tinggi dibandingkan dengan pelayannya.

b. Memberi nasehat

Kalimat imperatif berfungsi
memberi nasehat jika di dalamnya
terdapat kebaikan kebaikan nyang kembali
pada mitra tutur (Ghaniy, 2010: 333).
Salah satu tindak tutur imperatif yang
berfungsi memberi nasehat dalam teks SC
dapat dilihat dalam contoh (8).

Contoh (8)
s Y e (Yse b o 1l
KT P K VO
(o8 1A% (o SH)
‘Menteri: bersabarlah tuanku

bersabarlah!... jangan membuat

laki-laki ini mati syahid (Al-

Chakim,1960: 54)

Contoh (8) merupakan tindak tutur
imperatif yang berfungsi memberi nasehat
dan ditandai dengan penanda mashdar
yang menggantikan fi’l al-amr yaitu pada
kata /shabran/ ‘bersabarlah’. Kata ini
berfungsi sebagai pengganti fi’l al-amr
fishbir/ sehingga memiliki fungsi perintah.

Konteks dari tuturan tersebut adalah
ketika Raja mulai kehilangan
kesabarannya karena mendengar solusi
mengejutkan dari Hakim  mengenai
permasalah kemerdekaan Raja. Solusi
tersebut adalah mengadakan pelelangan
umum dengan melelangkan Raja sebagai
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budak agar dibeli oleh rakyat dan
dimerdekakan agar dapat kembali
menjabat sebagai Raja. Mendengar

pendapat Hakim ini Raja terkejut dan

marah lalu berniat untuk memenggal
kepala Hakim vyang dinilai telah
melecehkan  Raja. Lalu Menteri

memberikan nasehat kepada Raja yang
diwujudkan dalam contoh (8), yaitu agar
Raja lebih bersabar karena jika Raja
memenggal leher Hakim dikhawatirkan
akan menjadikan permasalahan menjadi
lebih rumit. Berdasarkan konteks tersebut,
tindak tutur imperatif tidak berfungsi
memerintah tetapi berfungsi memberi
nasehat.

c. Memohon atau berdoa

Fungsi ini muncul ketika redaksi
imperatif dituturkan oleh penutur yang
lebih rendah kepada mitra tutur yang lebih
tinggi dari segi derajat sosial dan
kedudukan (Atig, 2009: 77), sehingga
tuturan imperatifnya berfungsi memohon
atau berdoa, bukan memerintah yang
bersifat wajib. Dalam teks SC terdapat
beberapa tuturan dengan redaksi imperatif
yang berfungsi memohon. Salah satunya
adalah contoh (9) berikut.
Contoh (9)

Sl e w gl rads oS
DA ESH) L 3 e

(\y
‘Terdakwa: Ya Allah
dengarkanlah dial... semoga

engkau (Algojo) berada di

posisiku!...(Al-Chakim,1960:

13)’

Contoh (9) adalah tindak tutur
imperatif yang berfungsi memohon
dengan penanda fi’l al-amri, [lisma’l
‘dengarkanlah’. Mitra tutur tuturan ini
adalah Allah SWT vyang dinyatakan
sebagai kata ganti orang kedua laki-laki
tunggal dan ditandai dengan seruan
[Allghumma/  ‘Yaa Allah’. Konteks
kalimat (9) adalah ketika Algojo bertugas
menjaga Terdakwa yang akan dijatuhi
hukuman mati. Karena Terdakwa tidak
tahu kapan akan dilaksanakan eksekusi
dan belum ada peradilan terhadap kasus

tersebut, Terdakwa panik dan terus
menerus  bertanya  kepada  Algojo
mengenai waktu eksekusi. Menanggapi
pertanyaan-pertanyaan Terdakwa, Algojo
mengatakan bahwa dia akan lebih tenang
dibandingkan Terdakwa ketika berada di
posisi Terdakwa yang akan dihukum mati.
Mendengar perkataan Algojo, Terdakwa
menuturkan  kalimat dengan  redaksi
imperatif berfungsi memohon supaya
Allah  mengabulkan perkataan Algojo.
Berdasarkan konteks tersebut, tuturan
pada contoh (9) adalah tindak tutur
imperatif berfungsi memohon, karena
mitra tutur memiliki kedudukan lebih
tinggi dibandingkan dengan penutur.

d. Mengajak atau menawarkan

Fungsi ini terjadi jika kalimat
imperatif dituturkan seseorang kepada
orang lain lain yang sederajat (Ghaniy,
2010:333). Dalam teks SC ditemukan
beberapa tuturan imperatif yang berfungsi
mengajak atau menawarkan seperti contoh
(10) berikut.

Wigdly .1 o b sl 1Y)
Loossadl o e OF 4 taslo ol
Loy b olld ol S

(GAAR R RNCER) P SY

‘Penjual sepatu: dengarkanlah
temanku!... dan perkataannya
jelas: jika aku punya uang yang
cukup untuk membeli Raja maka

demi Allah aku tidak akan
membelinyal!...(Al-Chakim,1960:
62)’

Contoh (10) memuat tindak tutur
imperatif ~ berfungsi  mengajak  atau
menawarkan dengan penanda fi’/ al-amri,
yaitu /isma’/ ‘dengarlah’. Konteks dari
tuturan tersebut adalah ketika Penjual arak
dan Penjual sepatu membicarakan tentang
dijualnya Raja sebagai budak di
pelelangan  umum. Mereka berdua
bertukar pendapat tentang manfaat dari
membeli Raja sebagai budak, dan apakah
Penjual arak dan Penjual sepatu akan
membeli Raja jika mereka memiliki uang.
Berdasarkan konteks tersebut, tuturan
imperatif dalam contoh (10) merupakan

60



Jurnal CMES Volume XII Nomor 1 Edisi Januari - Juni 2019
Program Studi Sastra Arab FIB UNS Surakarta

tindak tutur imperatif berfungsi mengajak
atau menawarkan karena dituturkan oleh
penutur kepada mitra tutur yang sederajat,
yaitu Penjual arak dan Penjual sepatu
yang berteman.

e. Melemahkan
Pengertian fungsi melemahkan ini
adalah memerintah mitra tutur melakukan
sesuatu yang tidak dimampauinya untuk
menunjukkan bahwasanya sejatinya mitra
tutur itu lemah dan suatu perintah tersebut
perkara yang agung (Mathlub, 1980:113).
Terdapat beberapa tuturan dengan redaksi
imperatif yang berfungsi melemahkan
dalam teks SC. Salah satunya adalah

contoh (11) berikut:

S eoils 13} Gl AS‘G}‘) cdeald)

(YA V8T (oSA) L i)

‘Pelayan: hadapilah aku jika

kamu memiliki
keberanian!...(Al-Chakim,1960:
28)°

Contoh (11) merupakan tindak tutur
imperatif berfungsi melemahkan dengan
penanda fi’'lal-amri yang terdapat pada
Kata sers/wajihnil ‘hadapilah aku’. Kata

ini tersusun dari fi’l al-amr /wajihl dan
sufiks berupa dhamir muttashil Inil yang
berarti orang pertama tunggal dan
berfungsi sebagai maf il bih atau objek.
Konteks dari tuturan pada contoh (11)
adalah ketika malam hari di depan rumah
Wanita cantik sebelum waktu eksekusi
terhadap Terdakwa. Tuturan ini dituturkan
olen Pelayan kepada Algojo sebagai
respon terhadap perkataan tidak sopan dari
Algojo yang ditujukan kepada Wanita
cantik yang tidak lain adalah majikan

Pelayan.

Menanggapi perkataan tidak sopan
Algojo terhadap tuannya, Pelayan
menuturkan  perintah  yang berfungsi

melemahkan. Tuturan tersebut bermakna
melemahkan dikarenakan perintah pada
tuturan tersebut tidak dapat dilakukan oleh
mitra tutur atau Algojo. Seorang laki-laki
tidak bisa melawan perempuan secara
kekerasan karena akan merusak harga diri
laki-laki, terlebih laki-laki tersebut adalah
pegawai negara, yaitu Algojo.

Berdasarkan konteks di atas, tuturan
imperatif dalam contoh (11) merupakan
kalimat perintah yang digunakan untuk
melemahkan mitra tutur, karena kalimat
perintah yang dituturkan merupakan
perintah yang tidak bisa dilaksanakan oleh
mitra tutur.

f.  Mengancam

Tuturan imperatif berfungsi
mengancam menurut ‘Atiq (2009: 80 - 81)
adalah kalimat imperatif yang digunakan
penutur dalam keadaan tidak senang
dengan mitra tutur dengan maksud
menakuti dan memberi peringatan. Dalam
teks SC ditemukan beberapa tuturan
imperatif ~ yang  berfungsi  sebagai
menagncam. Berikut salah satu contoh
tuturan imperatif yang berfungsi sebagai
ancaman.
Contoh (12)

R L}j)a.'b\ (;)’\aﬁ) tdesld
QR R RFRCER) IR e

‘Pelayan: (kepada  Algojo)
tunggulah aku jika kamu laki-
laki!...(Al-Chakim,1960: 26)’
Contoh (12) adalah tindak tutur
imperatif berfungsi mengancam yang
diwujudkan dengan penanda verba

imperatif, yaitu pada kata 3 \2x\/intazhirnil
‘tunggulah aku’. Kata ini merupakan
verba imperatif dari % — Lksl/intazhara

- yantazhiru/. Contoh (12) merupakan
tindak tutur imperatif yang memiliki
fungsi mengancam karena dituturkan oleh
Pelayan kepada Algojo dengan keadaan
marah atas perkataan tidak sopan Algojo
kepada Wanita cantik yang tidak lain
adalah majikan dari Pelayan. Setelah
menuturkan ancaman tersebut Pelayan
keluar dengan membawa sepatu untuk
mengancam atau menakut-nakuti Algojo.
Hal tersebut dapat dilihat dalam kutipan
berikut.

Loy (3 aely Jpbl b e @i):mu\

ke Jw (Sl
‘Pelayan: (keluar dari pintu rumah sambil
membawa  sepatu  di  tangannya)
kemarilah!...’
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g. Membolehkan

Menurut Atig (2009: 79) pengertian
fungsi ini dalah ketika mitra tutur mengira
bahwa suatu perbuatan dilarang baginya,
lalu ada perintah yang mengizinkannya
dan juga tidak ada larangan jika perbuatan
tersebut ditinggalkan. Maksudnya adalah
bentuk imperatif yang digunakan lebih
cenderung kepada membolehkan
melakukan sesuatu daripada memaksa
atau sebagai perintah. Berikut adalah
contoh tuturan imperatif yang berfungsi
pembolehan yang terdapat dalam teks SC.
Contoh (13)

losd Le sl :oUal)

(oY VAT (o SH)

‘Raja: lakukanlah apa yang kau

inginkan!  (Al-Chakim,1960:

52)

Contoh (13) merupakan tindak tutur
imperatif berfungsi membolehkan dengan
penanda verba imperatif, yang diwujudkan
dalam kata ~/if ‘al/ ‘lakukanlah’. Tuturan

tersebut dituturkan Raja pada musyawarah
tertutup antara Raja, Menteri, dan Hakim
untuk menentukan langkah selanjutnya
mengenai kebebasan atau kemerdekaan
Raja. Ketika tidak ditemui kesepakatan
antara Raja dan Hakim, Menteri meminta
izin kepada Raja untuk menjawab
pernyataan hakim. Pernyataan Hakim
dapat dilihat dalam kutipan berikut:
Y T et
s e ST gl e 3)

‘Hakim: benar... sekali lagi...

dan seterusnya... saya tidak

melihat ada solusi lain selain

solusi ini...’

Kutipan di atas adalah perkataan
Hakim yang menyatakan bahwa tidak ada
solusi lain mengenai kemerdekaan Raja
selain solusi yang diusulkan oleh Hakim,
yaitu dengan menjual Raja di pelelangan
umum  sebagai budak. Mendengar
pernyataan Hakim tersebut Menteri
meminta izin kepada Raja untuk
menjawab, yang dapat dilihat dalam
kutipan berikut:

Mfd‘.wf QT é‘})}n L ‘} c&‘"\ Iﬁv)’jj\
b

‘Menteri: izinkan saya untuk
menanyainya sedikit pertanyaan
wabhai tuanku!...’

Melihat dari konteks, bahwa tuturan
imperatif Raja yang terwujud dalam
contoh (13) merupakan jawaban Raja atas
permohonan izin dari Menteri, maka
tindak tutur imperatif pada contoh (13)
merupakan  tindak  tutur  imperatif
berfungsi membolehkan.

h. Memberikan pilihan

Tindak tutur imperatif memiliki
fungsi memberikan pilihan ketika tindak
tutur imperatif berisi tuntutan kepada
mitra tutur untuk memilih di antara dua
perkara atau lebih (‘Atig, 2009: 79).
Dalam teks SC ditemukan 1 tuturan
imperatif berfungsi pemilihan:
Contoh (14)

L duas ¥ ol Buas OF el casl
(VY D8t oSl s

‘Wanita cantik: kau boleh

percaya atau tidak percaya apa

yang aku katakan

kepadamul!...(Al-Chakim,1960:

112)

Konteks dari contoh (14) adalah
Raja dan Wanita cantik berada di rumah
Wanita cantik sebagai bagian dari
perjanjian dalam pelelangan Raja. Tindak
tutur imperatif tersebut dituturkan oleh
Wanita cantik kepada Raja di rumah
Wanita cantik ketika Raja menjadi budak
Wanita cantik dalam semalam. Raja dan
Wanita cantik bercerita tentang diri
masing-masing untuk berbagi
pengalaman. Tuturan pada contoh (14)
merupakan  tindak  tutur  imperatif
berfungsi memberikan pilihan karena
Wanita cantik menuntut Raja untuk
memilih di antara dua tindakan vyaitu
percaya atau tidak percaya.

D. Kesimpulan

Dalam teks SC, tindak tutur
imperatif  diwujudkan dengan enam
penanda. Dari enam penanda tersebut
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terdapat empat di antaranya yang
merupakan penanda baku dan dua
penanda tidak baku. Penanda baku adalah
fi'l al-amri, al-mudhari’ yang didahului
partikel lam al-amri, ism fi’l amr, dan al-
mashdar yang mewakili fi’l al-amri.
Penanda tidak baku tindak tutur dalam
teks SC adalah kalimat deklaratif atau
kalam al-khabar dan kalimat interogatif
atau al-istitham. Penanda tindak tutur
imperatif dalam teks SC yang paling
banyak digunakan adalah fi’/ al-amri,
mengingat penanda tersebut merupakan
penanda berupa verba yang dikhususkan
untuk tuturan imperatif.

Dalam bahasa  Arab, fungsi
imperatif yang  sebenarnya adalah
perintah. Redaksi imperatif dapat keluar
dari fungsi perintah, tergantung dari
konteks kalimat. Dalam teks SC, tuturan
imperatif yang memiliki fungsi perintah
adalah yang paling sering digunakan.
Fungsi lain di luar fungsi perintah dalam
teks SC adalah fungsi mengajak atau
menawarkan (ALY, fungsi

memohon fungsi  memberi
nasehat (-.x,y1), fungsi mengancam (-,
fungsi  melemahkan (G-,  fungsi
membolehkan  (=uy), dan  fungsi
memberikan pilihan (.s).

(;\.:«-U\),
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